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ABSTRACT
This research is conducted to know the effect of Non Performing Loan (NPL)to profitability. The data used in this research is secondary datais a financial statement in the form of a ratio obtained from the annual financial statements of banks listed in IDX.
The type of research used is quantitative research. Population in this research is annual financial report on banking period of 2012 until 2016. Obtained a number of samples of 3 companies from 42 commercial banks in Indonesia 2012 to 20016 period. The sample of research taken by Purposive Sampling that is based on purpose and consideration of certain criterion. Methods of data analysis using the classical assumption test (normality test), simple linear regression analysis and hypothesis testing (t test and coefficient of determination).
[bookmark: _GoBack]The result of simple linear regression analysis isY = 1,810-0,082X+ewhich shows that Non Performing Loan (NPL) has an effect on Profitability (ROA). Result of t test show that Non Performing Loan (NPL) have negative effect to Profitability (ROA) with tcount -9,583>ttable 2,160. The coefficient of determination is 0,694 (69,4%). So it can be said that69,4% variable Non Performing Loan (NPL) can explain Profitability (ROA)while the remaining amount30,6% influenced by other variables outside the study.
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I. PENDAHULUAN
Kegiatan ekonomi negara tidak terlepas dari perbankan. Perbankan memiliki peran yang penting dalam melancarkan lalu lintas perekonomian. Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan, tabungan, giro, dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat pemberian kredit bagi masyarakat yang membutuhkan.
Ada banyak cara untuk mengukur kinerja keuangan sebuah bank. Profitabilitas merupakan kemampuan bank untuk menghasilkan/memperoleh laba secara efektif dan efisien. Profitabilitas yang digunakan adalah ROA karena dapat memperhitungkan kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan. Tingkat profitabilitas dengan pendekatan ROA bertujuan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva yang dikuasainya untuk menghasilkan income.
Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI yaitu, Bank Mega Tbk, Bank Bumi Arta Tbk, Bank Mayapada Internasional Tbk. Adapun alasan dipilihnya ketiga bank tersebut  dikarenakan ketiga bank tersebut tidak terdapat dalam penelitian-penelitian yang terdahulu. Dan dari hasil pengamatan ketiga bank tersebut dapat mewakili masalah pokok dalam penelitian ini dan dapat mewakili perusahaan lain yang sejenis.
Return on assets (ROA) digunakan untuk mengukur profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank diukur dari aset yang dananya berasal dari sebagian besar dana simpanan masyarakat. Angka ROA dihitung berdasarkan perbandingan laba sebelum pajak dengan rata-rata aset total dengan standar terbaik 1,5 persen (Bank Indonesia No.339/Juni/2012/Vol.XXXIV).Semakin besar ROA maka semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH NON PERFORMING LOAN (NPL) TERHADAP PROFITABILITAS PADA PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BEI”.

II. METODE PENELITIAN
A. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Jenis penelitian ini digunakan untuk memberikan deskripsi atau gambaran data mengenai objek yang diteliti melalui data sampel ataupun populasi. Sementara kuantitatif merupakan hasil penelitian yang akan dihitung berdasarkan regresi dan pengujian hipotesis statistik.

B. Populasi dan sampel
1. Populasi
Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah laporan keuangan pada perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2012-2016 dengan menggunakan data panel.
2. Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pada perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia yaitu Bank Mega Tbk, Bank Bumi Arta Tbk dan Bank Mayapada Tbk periode 2012-2016. Total sampel pada penelitian ini sebanyak 15 data. Sampel penelitian diambil secara purposive sampling berdasarkan pada tujuan dan pertimbangan kriteria tertentu.




C. Sumber data
Adapun jenis-jenis sumber data adalah sebagai berikut:
1. Data Primer, yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti ke lapangan secara langsung untuk mengambil data.
2. Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan dari sumber data yang telah ada atau menelaah bahan pustaka yang tersedia laporan peneliti yang terdahulu.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan publikasi tahunan pada perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia.

D. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen dan bahan tulisan serta sumber-sumber yang berkaitan.

E. Definisi operasional dan pengukuran variabel
Variabel penelitian ini terdiri atas 2 variabel yakni :
1. Variabel Independen : Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering di sebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
Pada penelitian ini yang menjadi variabel independennya adalah :non performing loan (NPL) yang merupakan rasio untuk mengukur kemampuan manajemen bank untuk mengatasi kredit bermasalah karena nasabah tidak sanggup membayar yaitu dengan perbandingan antara total kredit bermasalah terhadap total kredit yang diberikan.
2. Variabel dependen: sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Pada penelitian ini yang menjadi  variabel dependennya adalah : return on asset (ROA) adalah rasio yang digunakan perusahaan untuk menghitung kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang.

Tabel I
Pengukuran variabel
	Variabel
	Pengukuran
	Skala 

	Non Performing loan / kredit bermasalah (NPL)
(X)
	
	Rasio

	Profitabilitas
(Y)
	
	Rasio


Sumber : Data diolah peneliti
F. Metode analisis data
1. Uji asumsi klasik
Dalam penelitian ini, metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah :
· Uji normalitas.
Uji normalitas bertujuan untuk apakah dalam model regresi, dependen variabel dan independen variabel keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal.
Cara mendeteksi dilakukan dengan dua cara yaitu :
a. Analisis grafik
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati normal. Namun demikian, hanya dengan melihat histogram, hal ini dapat membingungkan, khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode lain yang dapat digunakan adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Dasar pengambilan keputusan dari analisis normal probability plot adalah sebagai berikut:
-  Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
-  Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal tidak menunjukkan pola distribusinormal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
b. 	 Analisis statistik
Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan pula melalui analisis statistik yang salah satunya dapat dilihat melalui Kolmogorov-Smirnov test(K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:
Ho = Data residual terdistribusi normal
Ha = Data residual tidak terdistribusi normal
Dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S adalah sebagai berikut:
- Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan secara statistik maka Ho ditolak, yang berarti data terdistibusi tidak normal.
- Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifikan statistik maka Ho diterima, yang berarti data terdistibusi normal.
Pedoman pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :
· Nilai sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi adalah tidak normal
· Nilai sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi adalah normal
· Analisis regresi linear sederhana 
Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variable independent (X) dengan variable dependent (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independent dengan variabel dependent apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. 
Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut :
Y = a + bX + e
Keterangan :
Y = variabel dependen
a = konstanta
b = koefisien regresi
X = variabel independen
e = error 
Dalam uji regresi linear sederhana, peneliti menggunakan penelitian secara parsial (Uji t), dan koefisien determinasi (R2) dengan penjelasan sebagai berikut :
· Pengujian secara parsial (uji t)
Uji parsial atau disebut juga uji t dalam analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) secara parsial (sendiri-sendiri/masing-masing variabel) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). Tingkat signifikan yang digunakan adalah 0,05 atau 5%. Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah :
a. Jika nilai thitung> ttabel maka variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y).
b. Jika nilai thitung<ttabel maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh terhadap variael terikat (Y).
· Koefisien determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sampai seberapa
besar presentase variasi variabel bebas (X)  pada model dapat diterangkan oleh variabel terikat (Y). Koefisien determinasi (R2) dinyatakan dalam persentase yang nilainya berkisar antara 0 < R2< 1.Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 (satu) berarti variabel–variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.






III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil penelitian
1. Data penelitian
Berdasarkan data yang diperoleh dari Bank Mega, Bank Bumi Arta dan Bank Mayapada adalah sebagai berikut:
Tabel II
Data non performing loan(NPL) danreturn on asset (ROA)perbankan yang terdaftar pada bursa efek indonesia tahun 2012 sampai dengan tahun 2016
	BANK
	TAHUN
	NPL
	ROA

	
	2012
	2.09
	2.74

	Bank Mega
	2013
	2.18
	1.14

	(MEGA)
	2014
	2.09
	1.16

	
	2015
	2.81
	1.97

	
	2016
	3.44
	2.36

	 
	2012
	0.63
	2.47

	Bank Bumi Arta
	2013
	0.21
	2.05

	( BNBA )
	2014
	0.25
	1.52

	 
	2015
	0.78
	1.33

	 
	2016
	1.82
	1.52

	 
	2012
	3.02
	2.41

	Bank Mayapada Internasional
	2013
	1.04
	2.53

	( MAYA )
	2014
	1.46
	1.98

	 
	2015
	2.52
	2.10

	 
	2016
	2.11
	2.03




Sumber :http://www.idx.co.id/ . Data diolah peneliti


Sumber : Data Diolah Peneliti 2018
Gambar I
Diagram non performing loan(NPL) dan return on asset (ROA)
Berdasarkan tabel IV.1 dan gambar IV.7 diatas menunjukkan bahwa data non performing loan(NPL) dan return on asset (ROA) setiap tahunnya mengalami fluktuasi pada PT. Bank Mega Tbk (MEGA), PT. Bank Bumi ArtaTbk (BNBA) dan PT. Bank Mayapada InternasionalTbk (MAYA).
2. Uji asumsi klasik
· Uji normalitas
[image: ]Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data dalam sebuah variabel tersebut berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas juga uji yang digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari populasi yang berdistribusi normal. Berikut ini akan ditampilkan hasil uji normalitas dari penelitian yang peneliti lakukan.






Sumber : Data diolah SPSS Versi 20
Gambar II
        Grafik Histogram
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Sumber : Data diolah SPSS Versi 20
Gambar III
Gambar normal P-Plot
      Berdasarkan gambar grafik histogram bahwa data penelitian berdistribusi normal karena data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya atau  grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi(menyerupai lonceng) sedangkan pada gambar P-Plot plot of regression standardized residual menunjukkan bahwa sebaran data tersebar disekeliling garis diagonal (tidak terpencar jauh dari garis diagonal). Hasil ini menunjukkan bahwa data yang akan diregresi dalam penelitian ini berdistribusi normal atau dapat dikatakan bahwa persyaratan normalitas data bisa dipenuhi.
3. Analisis regresi linier sederhana
Analisis regresi linier sederhanadigunakan untuk meneliti hubungan antara satu variabel terikat dengan satu variabel bebas. Tujuan analisis ini adalah untuk menggunakan nilai variabel bebas yang diketahui untuk meramalkan nilai variabel terikat.Adapun hasil dari pengelolaan data dengan analisis regresi dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel III
Regresi linier sederhana
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1.810
	.281
	
	6.434
	.000
	
	

	
	npl
	-.082
	.140
	-.160
	-9.583
	.000
	1.000
	1.000

	a. Dependent Variable: roa
Sumber : Data diolah SPSS Versi 20





Berdasarkan tabel IV.3 diatas, maka persamaan regresi linier sederhana dalam penelitian ini adalah :
Y = 1,810– 0,082X+e
Dari persamaan regresi diatas dapat diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 1,810 menunjukkan bahwa apabila non performing loan memiliki koefesien bertanda negatif sebesar 0,082, artinya setiap penurunan non performing loan (NPL)sebesar satu kali atau satu persen maka akan meningkatkan profitabilitas (ROA) sebesar 0,082.
4. Uji Hipotesis
· Uji parsial (uji t)
      Uji t dilakukan untuk menguji dan mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Adapun hasil perhitungannya adalah:
Tabel IV
Hasil uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1.810
	.281
	
	6.434
	.000
	
	

	
	npl
	-.082
	.140
	-.160
	-9.583
	.000
	1.000
	1.000

	a. Dependent Variable: roa
Sumber : Data diolah SPSS Versi 20


     Dari tabel IV.4 diatas diperoleh hasil nilai Signifikansinya untuk variabel non performing loan(0,000) lebihkecil dibandingkan dengan alpha 5% (0,05) atau thitung = -9,583 (n-k=15-2=13) > ttabel 2,160. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menolak H0 dan menerima Ha. Dengan demikian variabel non performing loanberpengaruh negatif dan signifikanterhadap return on asset (ROA) pada Perbankan yang terdaftar di BEI.
· Koefesien determinasi
Tabel V
Hasil koefisien determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.833a
	.694
	.690
	.22557
	1.173

	a. Predictors: (Constant), npl
	
	

	b. Dependent Variable: roa
	
	


     Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar variabel non performing loan berpengaruh terhadap profitabilitas. Untuk nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel IV.5 dikolom R Square yaitu sebesar 0,694 atau 69,4%. Artinya pengaruh non performing loanterhadap profitabilitas sebesar 69,4% sedangkan sisanya yaitu 30,6% merupakan pengaruh variabel lain diluar penelitian ini seperti capital adequacy ratio (CAR), biaya operasional pendapatan operasional(BOPO), financing deposit to ratio (FDR) dll.

B. Pembahasan
Dalam penelitian ini non performing loan memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas. Walaupun pengaruhnya hanya 69,4% dan selebihnya 30,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Menurut hasil pengujian regresi linear sederhana menghasilkan persamaan regresi linear sederhana Y = 1,810– 0,082X+e, dimana 1.810 menunjukan nilai rata-rata profitabiltas pada perbankan. Dan non performing loan memiliki kofisien bertanda negatif sebesar -0,082 artinya setiap penurunan non performing loan setiap 1 persen diprediksi akan meningkatkan profitabilitas sebesar 0,082 persen.
Berdasarkan koefisien determinasi yang digunakan untuk melihat seberapa besar variabel non performing loan berpengaruh terhadap profitabilitas. Untuk nilai koefisien determinasi nilaiRsquare  yaitu sebesar 0,694 atau 69,4% artinya pengaruh non performing loanterhadap profitabilitas sebesar 69,4% sedangkan sisanya yaitu 30,6% merupakan pengaruh variabel lain diluar penelitian ini.
Kemudian berdasarkan uji t diketahui bahwa H0ditolak dan Ha diterima karena thitung>ttabel sehingga diputuskan untuk menolak H0 sehingga Ha diterima yang berarti tingkat non performing loan (NPL) berpengaruh terhadap profitabilitas.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilkakukkan dengan tujuan untuk menguji pengaruhnon performing loan (NPL) terhadap profitabilitas, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dari hasil penelitian ini, antara lain:
1. Hasil regresi linier sederhana menunjukkan bahwavariabel non performing loan(NPL)memiliki koefisien bertanda negatif sebesar 0,082 yang berartisetiap penurunannon performing loan(NPL) sebesar 1 persen diprediksidapat meningkatkan profitabilitas(ROA) sebesar 0,082.
2. Hasil uji secara parsial (uji-t) diperoleh bahwa nilai signifikansinya untuk variabel non performing loan (NPL) yaitu 0,000 lebih Kecil dibandingkan dengan alpha 5% (0,05) atau  t-hitung-9,583(n-k=15-2=13) >ttabel2,160 maka non performing loan(NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas(ROA)
B. Saran
1. Sebaiknya perbankan harus mampu mempertahankan nilai dan menjaga faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas (ROA), seperti capital adequacy ratio(CAR), biaya operasional pendapatan operasional, loan to deposit ratio (LDR) dan lain-lain untuk mendapatkan kinerja keuangan yang baik.
2. Diharapkan perbankan haruslebih berhati-hati dalam menyalurkan kredit kepada masyarakat agar mendapatkan hasil kinerja keuangan yang baik khususnya dalam mendapatkan peningkatan nilai ROA nya.
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar lebih memperluas objek penelitian. selain itu juga perlu adanya penambahan rentang waktu periode penelitian. Kedua hal ini diperlukan untuk meningkatkan akurasi hasil penelitian dalam memprediksi kinerja bank dan dimungkinkan akan dapat diperoleh hasil yang berbeda dengan hasil penelitian ini maupun dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu.
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